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DATA RlSET KARAKTERJSASI VAKSTN RADlASI MASTITlS, BRUCELLOSIS 

DAN APESIFILITAS KIT RIA PSPB 
B.J. Tuasikal, T. Handayani, D. Priyoatmojo, A.C. Trinugraha, N. Lelananingtyas, 

Dinardi 

ABSTRAK 

Radiasi sinar gamma dapat dimanfaatkan dalam pcmbuatan vaksin iradiasi untuk pencegahan 
penyakit radang ambing (mastitis) clan penyakit ke!uron menular (brucellosis) pada temak. Selain itu, 
aplikasi teknologi nuklir dapat diterapkan pula pada teknik pe!abelan isotop untuk Radioimmunoassay (RlA) 
sebagai diagnosa kebuntingan dini pada temak ruminansia. Bakteri penyebab penyakit temak mastitis 
subk!inis dan brucellosis diradiasi dengan sinar gamma yang bertujuan untuk me!emahkan den mempero!eh 
strain yang tingkat patogenesitasnya sangat berkurang, namun tetap mampu merangsang timbulnya 
kekebalan pada tubuh tcmak terhadap penyakit. Pada uji lapang terbatas kandidat vaksin radiasi mastitis 
menggunakan hewan model sapi perah. Hewan percobaan divaksinasi dengan SOB iradiasi pada taraf LDso, 
dcngan dosis 3x108 cful ekor, kemudian dibooster sebanyak 3 kali. Sapi yang tidak divaksin digunakan 
sebagai hewan kontrol. Dari hasil pemeriksaan darah, diketahui nilai rata-rata eritrosit sebesar 7,1 x 10

6sel/ 
mm3 dan ]eukosit 6,8 x !OJ sel/ mm1 yang mana kedua nilai tersebut masih dalam kisaran normal. Hal ini 
menunjukkan bahwa sapi yang divaksin dengan vaksin iradiasi mastitis tidak menyebabkan anemia pada 
hewan pcrcobaan. Brucellosis merupakan penyakit menu!ar pada hewan dan manusia yang disebabkan oleh 
bakteri Brucella abortus dan hampir seluruh propinsi di Indonesia sudah tertular oleh penyakit ini. Hasil 
penelitian mcnunjukkan bahwa 8. abortus mampu bcradaptasi pada kondisi aerobik. Karakterisasi Bakteri 8. 
abortus paska iradiasi pada dosis O ·500 Gy terlihat tumbuh di TSA dan memiliki aktivitas metabolik. 
Kegiatan pcngcmbangan deteksi kebuntingan dini dcngan RIA (radioimmunoassay) PSPb (Pregnancy 
Specific Protein type b) pada temak ruminansia yaitu melakukan pelabelan antigen senyawa spesifik 
kebuntingan tipe b (PSPb) sebagai tracer 113 l-pspb dengan menggunakan metode chloramines T. Hasil yang 
diperoleh yaitu Jumlah radio isotop yang berikatan dengan protein PSPb diperkirakan sekitar 8% dari jumlah 
total radio isotop yang ditambahkan. 

Kata Kunci: Mastitis, Brucellosis, Vaksin Radiasi, RIA·PSPb 

PENDAHULUAN 
Dalam rangka membangun keberhasilan suatu petemakan maka faktcr kesehatan memiliki 

peran yang penting. Status kesehatan hewan berkaitan dengan penyakit hewan menular (PHM), 

penyakit hewan non infeksi yang berdampak ekonomi tinggi, dan gangguan reproduksi yang 

berdampak pada rendahnya service per conception, panjangnya calving interval, rendahnya angka 

kelahiran dan kemajiran. 

Pcningkatan kesehatan hewan dapat memberikan kontribusi kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat melalui meningkatnya tenaga kerja peternakan. pendapatan dan kesejahteraan para petemak. 

Program peningkatan kesehaum hewan dilakukan melalui vaksinasi, surveylan penyakit hewan, pengawasan 

dan pemberantasan, investigasi penyakit dan pemeriksaan hewan sebelum dipindahkan. 

Penyakit brucellosis atau yang dikenal sebagai penyakit keluron menular menimbulkan 

keguguran pada umur kebuntingan tertentu. Selain ltu beberapa penyakit subklinis seperti mastitis 

sulit diketahui oleh petemak, dan baru dapat diketahui apabila keadaannya sudah parah. Dengan 

diketahuinya gejala dini melalui deteksi/ identifikasi penyakit (menggunakan reagen diagnostik), 

maka petemak dapat menyelamatkan temak yang masih sehat dengan tindakan preventif misalnya 

dengan earn vaksinasi. Dalam upaya pengembangan vaksin, teknik nuklir khususnya radiasi sinar 

gamma dapar digunakan untuk menurunkan virulensi atau patogenitas agen penyakit tetapi masih 

mampu menstimulasi kekebalan pada temak terhadap infeksi ganas (Smith 1992). 

Kelompok Kesehatan dan Reproduksi Temak PAJR menggunakan radiasi sinar gamma 


















